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KATA PENGANTAR 

 

Om Swastyastu 

Tidak terasa sudah empat tahun lamanya penulis menjalani proses pendidikan 

arsitektur di ITS Surabaya, selama kurun waktu tersebut penulis merasakan bahwa 

secara perlahan  tapi pasti dunia arsitektur  telah memberikan pengaruh yang bena 

pada diri penulis dalam melihat dan menilai suatu hal, dalam segi selera estetika 

hingga pada orientasi ketika melintas di suatu ruang atau lingkungan yang nampaknya 

sangat berbeda dengan apa yang dilakukan oleh teman sejawat di  disiplin ilmu lain. 

Ditengah keadaan dunia pendidikan di negeri ini yang menyisihkan berjuta anak 

bangsa yang tidak dapat merasakan kesempatan untuk menicipi luhurnya pendidikan, 

hanya puji dan puja yang penulis bisa lakukan untuk menyampaikan rasa syukur 

kehadapan Tuhan dan semesta atas segala anugrah dan kesempatan yang diberikan 

kepada penulis untuk dapat merasakan proses Brahmacari Asrama di ITS hingga 

sampai pada kesempatan untuk menuliskan laporan tugas akhir ini. 

 Apa yang tertulis di proposal tugas akhir ini lebih seperti sebuah angan-angan 

akan jawaban atas segala pertanyaan-pertanyaan yang mengiang di benak penulis 

ketika menatap dunia arsitektur di Indonesia dewasa ini. Bagaimana  ironisnya sebuah 

lingkung bina yang kerap hanya menjadi sebuah wadah, sebuah tempat atau sebuah 

bentuk yang tidak memberi sumbangsih mendalam terhadap apa yang diwadahi. 

Arsitektur yang diangankan untuk dapat menyentuh jiwa dan psikologi manusia  yang  

pada  hahikatnya tidak terlihat dan teraba. Sebuah pemikiran yang mengkristal dari 

tetesan-tetesan pertanyaan membuat apa yang dituliskan pada tugas akhir  ini bagi 

penulis tidak terasa seperti  menulis sebuah proses merancang arsitektur yang 

diajarkan di studio-studio perancangan sebelumnya, namun lebih terasa seperti 

menulis sebuah puisi, puisi tentang masalah riil yang dialami anak bangsa dewasa ini 

dan sebuah penolakan atas bagaimana arsitektur yang dihadirkan terasa antipati 

terhadap keadaan ini. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dan berperan dalam penulisan tugas akhir  ini, kepada Meme dan Bapa serta seluruh 

keluarga penulis di pulau Bali yang senantiasa menjadi motivasi diri untuk menjadi 
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yang lebih baik, kepada Prof. Dr. Ir. Josef  Prijotomo, M.Arch atas bimbingan dan 

tantangannya, kepada Ir.   I Gusti Ngurah Antaryama, PhD atas arahan dan 

petunjuknya, kepada seluruh angkatan bekicot A47 ITS  sebagai teman seperjuangan 

dan seluruh pihak yang terkait dalam proses pembelajaran di jurusan arsitektur ITS 

yang penulis tidak dapat sebutkan satu per satu pada tulisan ini. 

Pada  kesempatan  ini penulis menyampaikan  permohonan  maaf  jika 

terdapat  menulisan  pemikiran secara tersirat atau tersurat yang tidak dapat dituliskan 

sumbernya karena terbatasnya ingatan atau  terdapat hal-hal yang kurang berkenan, 

tidak sesuai atau menyinggung  yang  tentu terjadi  tanpa maksud negatif dan tanpa 

adanya  unsur  kesengajaan dari penulis. Penulis juga sangat  mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun dari semua pembaca yang dapat disampaikan secara lisan 

maupun tulisan.  

Akhir kata, semoga tugas akhir ini dapat menjadi bacaan yang menarik dan 

bermanfaat,  terlebih dapat menjadi sebuah inspirasi bagi pelajar-pelajar arsitektur di 

ITS pada  khususnya dan semua pembaca pada umumnya. 

Om Santih, Santih, Santih Om  

 

 

       Surabaya, Juni 2016 

 

        Penulis 
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ABSTRAK 

BALAI FAJAR 

INTRUSI RUANG 

 

Oleh 

I Nyoman Muskoni 

NRP : 3212100007 

 Pada kenyataannya manusia sebagai alasan mengapa arsitektur itu dihadirkan 

tidak hanya membutuhkan wadah bagi aktivitasnya, ataupun wadah untuk 

mengkondisikan lingkungan alami disekitarnya, manusia dilahirkan sebagai hewan 

yang memiliki akal atau budi dan tidak hanya sebuah fisik belaka. Psikis manusia 

hendaknya juga menjadi hal yang ditekankan dalam perancangan arsitektur, psikis 

berbeda dengan prilaku, prilaku adalah suatu pergerakan yang terjadi karena 

sinkroniasi pikiran dengan fisik namun psikis adalah suatu hal yang lebih mendasar, 

yaitu berkaitan dengan jiwa manusia. Penyelesaian arsitektural untuk dapat 

menyentuh sisi psikis individu lebih berpotensi dilakukan  dengan skala mikro dalam 

artian jumlah pengguna yang tidak terlalu banyak, hal ini bersinggungan dengan 

proses rehabilitasi. Kebanyakan proses rehabilitasi dilakukan secara terpusat dengan 

jumlah komunal yang begitu besar, kendala utama adalah pada kualitas rehabilitasi itu 

sendiri. Jumlah pengguna yang banyak membuat pengawasan dan proses rehabilitasi 

menjadi kurang mendalam. Konsep objek yang akan dirancang bukanlah sebuah pusat 

rehabilitasi dengan kapasitas yang besar layaknya tempat-tempat rehabilitasi yang 

lain, namun lebih sebagai sebuah sarana rehabilitasi, sebuah arsitektur yang melebur 

kedalam proses rehabilitasi itu sendiri, yang juga digunakan sebagai alat atau media 

dalam rehabilitasi itu sendiri sehingga arsitektur yang dihadirkan  dapat menyentuh 

aspek psikis dari korban penyalahguna narkotika yang ditangani. penyalahguna 

narkotika, arsitektur seakan berdiri mengangkang menaungi manusia tapi tidak 

mampu memeluk jiwa-jiwa tersesat yang hendaknya datang untuk pergi sebagai jiwa 

yang lebih mulia. Dalam konteks arsitektural rancangan ini diupayan untuk 

memberikan suatu situasi yang mampu membuat psikologi pengguna menjadi ideal 

untuk pananaman-penanaman nilai-nilai baru.  

 

Kata Kunci : Arsitektur, Antipati, Psikis, Hipnosis, Intrusi 
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ABSTRACT 
 

BALAI FAJAR 
SPACE INTRUSION 

 
 

By 

I Nyoman Muskoni 

NRP: 3212100007 

 
In fact human beings as the reason why the architecture was presented requires not 
only a place for activities, or container as surrounding natural environment 
conditioner, human was born as animals that have not only physical organs and senses 
but also the intelligence. Human psychics should also be emphasized in the 
architectural design, psychology and behavior are different, the behavior is a 
movement that occurs because of mind and  physical organs synchronization but 
psychics is a much more fundamental issue, which is related to the human psyche. In 
purpose of touching human psychic, it is more potential while using micro scale 
approach  in the architectural solutions in terms of building capacity, in the 
rehabilitation context. Most of the rehabilitation process is done centrally with large 
amount of capacity, the main obstacle is the quality of the rehabilitation itself. The 
number of users which made a lot of supervision and rehabilitation process becomes 
less deep. The object’s concept is not designed to serve a huge capacity of 
rehabilitation like others rehabilitation center, but rather as a means of rehabilitation, 
an architecture which merges into the rehabilitation process itself, which is also used 
as a tool or medium in the rehabilitation itself so architecture presented is expected to 
touch the psychological aspects of the drug abusers. In the architectural context, this 
design is designed to provide ideal situations that can make the user psychologies are 
ideal while new values plantations. 
 
 
Keywords: Architecture, Antipathy, Psychic, Hypnosis, Intrusion 
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VI      KESIMPULAN 

 Penyalah gunaan narkoba adalah kejahatan luar biasa yang memerlukan 

perhatian khusus dengan gerakan semesta, arsitektur mestinya dapat memberi 

kontribusi lebih dalam peran fungsinya dalam masyarakat. Dalam konteks arsitektural 

rancangan ini diupayan untuk memberikan suatu situasi yang mampu membuat 

psikologi pengguna menjadi ideal untuk pananaman-penanaman nilai-nilai baru. 

 Keberadaan balai fajar ini memungkinkan pengguna untuk terlepas dari ruang 

dan waktu yang terjadi diluar arsitektur ini, sehingga pengguna dapat focus terhadap 

situasi dan kondisi didalam arsitektur yang bersangkutan . Konsep intrusi 

diaplikasikan pada dua elemen social yaitu masyarakat luas dan para eks pecandu 

narkotika. Masyarakat normal diharapkan melakukan prilaku “intrusi” kepada eks 

pecandu narkotika karena masyarakat normal menjadi mayoritas dan memiliki kadar 

pemikiran yang lebih terbuka dan mendominasi lingkungan social. Segala hal yang 

berkaitan dengan interaksi antara dua elemen social ini diupayakan terjadi dengan 

pendekatan arsitektur yang efektif dan mengena. Desain yang mengakomodasi 

kebutuhan masyarakat luas dan kebutuhan proses rehabilitasi dipertemukan dengan 

stimulus penyelesaian arsitektural yang komperhensif.  Sehingga arsitektur dapat 

menjadi media atau sarana dalam aktivitas manusia didalamnya dan tidak sekadar 

menjadi wadah saja.  
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